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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab perubahan
adat perkawinan contok di Desa Tanjung Baru Petai Kecamatan Tanjung Batu mulat
dari proses perubahan dari faktor internal dan eksternal. Informan pada penelitian
berjumlah lima pasangan pengantin yang diperoleh dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
dokumentasi dan teknik wawancara, Uji keabsahan data yang digunakan meliputi uji
kredibilitas, uji transfebilitas, dan uji konfirmabilitas. Teknik analisa data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa diperaleh sebagian
besar masyarakat Tanjung Baru Petai sudah tidak melaksanakan adat perkawinan
contok.

Kata  kunci: Adat perkawinan, Perkawinan contok, faktor-fakior penyebab

perubahan adat perkawinan
Pem Pembimbing, 2 : /
i Dra. Sri Artati Waluvati, M.Si
NIP. 196812211994121001 NIP.196911151994012001

Mengetahui
Ketua Program Studi Pendidikan Pancgsila dan Kewatganegaran

-




Faktor-faktor Penyebab Perubahan Adat Perkawinan Contok di Desa Tanjung
Baru Petai Kecamatan Tanjung Batu
Oleh |
Noradesi Aryanti
NIM : 06111005029
Pembimbing (1) Drs, Emil El Faisal, M. Si
(2) Dra. Sri Artati Waluyati, M.Si
Ketua Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewatgancgaran

ABSTRACT

This research aims to know the factors cause changes in marriage contok in
village Tanjung Baru Petai districts Tanjung Batu, new starting of the process of
change of internal and external factors. Informants on the research amounted to five
the couple obtained by using purposive sampling technique. This research method
using case study with a qualitative approach. Data collection techniques used are
engineering documentation and interview techniques. Test the validity of the data
used include credibility test, dependability test, and confirmability test, Data analysis
technique used is the reduction of the data, the presentation of the data and the
withdrawal of the conclusion. Based on the data analysis done can note that obtamed
the majority of the new cape community holistic 1s not implementing the custom of
marriage contok.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. LatarBelakang

Indonesia adalah negara yang majemuk, terdiri dari berbagai ras, suku, dan
daerah dengan kebudayaan dan adat-istiadat yang hidup didalamnya. Setiap
daerah memiliki kebiasaan, kebudayaan, dan hukum adat yang berbeda-beda
sesuai dengan karakteristik daerah masing-masing. Kebiasaan-kebiasaan yang ada
sekarang adalah perilaku yang dilakukan oleh individu pada masyarakat terdahulu
sehinggga ditiru oleh individu yang lain. Soemadiningrat (2002:11) mengatakan
bahwa:

“Hukum kebiasaan adalah suatu sikap yang sering dilakukan secara
terus-menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan dan dijadikan
masyarakat sebagai peraturan yang harus dilakukan. Kebiasaan
memiliki sifat hukum yang dijadikan kewajiban oleh masyarakat,
karena adanya pengukuhan dari pimpinan masyarakat atau dalam
masyarakat modern, karena adanya pendapat umum, yurisprudensi
dan doktrin.”

Berawal dari kebiasaan itu akan berlaku hukum adat yang didalamnya
terdapat  kebudayaan. Kebudayaan  adalah  suatu kesatuan  system
dari hasil karya manusia yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar
(Koentjaraningrat 2009:144). Salah satu wujud dari kebudayaan itu adalah adat
perkawinan, karena kita tahu setiap daerah di Indonesia dari sabang sampai
merauke memiliki adat perkawinan yang berbeda-beda yang diwariskan nenek
moyang daerah tersebut. Perkawinan memiliki daya tarik tersendiri untuk dibahas,
terlebih dengan pelaksanaannya yang berbeda-beda di setiap daerahnya yang
menjadi ciri khas. Disini penulis akan meneliti tentang adat perkawinan di Desa
Tanjung Baru Petai Kecamata Tanjung Batu yang  diwariskan  secara  turun
temurun dari zaman nenek moyang terdahulu.

Tidak dapat dihindari kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang berarti
manusia memerlukan manusia lain, begitu juga manusia yang berbeda jenis
kelamin yang membutuhkan pasangan hidup. Perkawinan adalah salah satu jalan
mengesahkan suatu hubungan, sehingga memperoleh keturunan yang sah pula.



Perkawinan dapat menyatukan keluarga yang berbeda, dengan perkawinan kedua
mempelai akan memperoleh status baru dalam masyarakat.

Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1974 (dalam Nuruddin dan Turigan
2004:42) disebutkan bahwa Perkawinan adalah
suatu ikatan anatara pria dan wanita yang bertujuan untuk membangun rumah
tangga yang bahagia dan abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Sedangkan menurut Soemadiningrat (2002:173) Perkawinan adalah suatu
perintah Tuhan untuk membangun rumah tangga dalam ikataan yang sakral.

Berdasarkan pengertian perkawinan di atas, jelas bahwa perkawinan
adalah hal yang sakral yang akan dirasakan setiap manusia ketika sudah
mencukupi syarat untuk kawin, perkawinan akan dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan agama dan keyakinan setiap orangnya karena perkawinan harus
dilaksanakan dengan kesukarelaan dari kedua belah pihak. Demikian halnya pada
masyarakat Tanjung Baru Petai, perkawinan merupakan salah satu hal yang
sangat berpengaruh dalam kehidupan karena melalui perkawinan akan
menentukan arah kehidupan seseorang kedepannya yaitu berkeluarga.

Prosesi adat perkawinan didalam suatu daerah merupakan hal yang
diwariskan dari generasi ke generasi, termasuk adat perkawinan
di Tanjung Baru Petai. Sebuah warisan berharga yang harus di jaga
keberlangsungannya. Disini penulis telah melakukan wawancara dengan kepala
adat Desa Tanjung Baru Petai bapak Gunawan pada februari 2017, beliau mengata
kan bahwa adat perkawinan di desa Tanjung BaruPetai telah di wariskan oleh
nenek moyang terdahulu secara tersirat, adat perkawinan ini hanya ada dan
diyakini oleh masyarakatnya di dalam hati saja dalam artian tidak ada buku
panduan atau pedoman mengenai adat yang baku yang diwariskan dan hanya para
pemuka adat saja yang mengerti sejarah dalam mengenai hal tersebut.

Menurut penulis selaku penduduk tetap desa Tanjung Baru Petai, saya
berpendapat bahwa telah tampak sekali bahwa salah satu dari adat perkawinan
yang sudah jarang dilaksanakan yaitu adat perkawinan contok karena setiap ada
yang melaksanakan perkawinan, adat contok sudah tidak terpakai lagi seiring

berjalannya waktu. Hal ini didukung oleh pendapat bapak Gunawan yang



sebelumnya juga telah mengatakan bahwa perkawinan contok di Desa Tanjung
Baru Petai memang sudah jarang dilaksanakan, beliau juga menyatakan bahwa
sudah tidak banyak lagi orang tua-orang tua yang bisa menjelaskan adat-adat
perkawinan ini secara rinci.

Untuk lebih mendukung pernyataan kepala adat bapak Gunawan di atas,
penulis melakukan wawancara kembali kepada kepala panitia pembantu
pencatatan nikah (P3N) desa Tanjung Baru Petai yaitu bapak Alfian, beliau juga
menyatakan bahwa adat perkawinan contok di Desa Tanjung Baru Petai memang
sudah jarang dilaksanakan hal ini disebabkan karena dengan seiringnya
perkembangan zaman mengakibatkan masyarakat menyesuaikan diri dengan apa
yang menjadi kebutuhan. Perkembangan zaman pun tidak bisa membatasi
berkembangnya opini-opini masyarakat yang menganggap bahwa perkawinan
contok berarti calon mempelai laki-laki dan perempuan mengadakan suatu
kegiatan yang berisikan tentang adat perkawinan contok yaitu memotong rambut
kedua mempelai dibagian belakang telinga dari kedua mempelai.

Adat perkawinan ini perlu dilestarikan untuk tetap menjaga adat yang telah
diturunkan oleh nenek moyang, dengan seiringnya waktu yang terus menerus
mengalami modernisasi. Dengan begitu adat istiadat yang kebaratan itu tidak
mudah masuk kedaerah yang mempunyai adat istiadat sendiri. Begitupun dengan
adat perkawinan contok ini bisa dilestarikan yang berfungsi untuk menambah
catatan keberagaman adat dan budaya yang ada di Indonesia.

Sehubungan dengan pendapat diatas, maka disini penulis menyimpulkan
bahwa adat perkawinan contok di Desa Tanjung BaruPetai memang sudah
mengalami perubahan dari dilaksanakan menjadi tidak dilaksanakan.Berdasarkan
latar belakang yang dipaparkan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-faktor Penyebab Perubahan Adat

Perkawinan Contok di Desa Tanjung Baru Petai Kecamatan Tanjung Batu”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab
perubahan adat perkawinan contok di Desa Tanjung Baru Petai Kecamatan

Tanjung Batu?”

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apa saja faktor-faktor perubahan adat perkawinan contok di Desa
Tanjung Baru Petai Kecamatan Tanjung Batu.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian ini adalah:
1.4.1 Secara Teoritis

Diharapkan agar hasil penelitian dapat mendukung teori-teori yang
berhubungan dengan kebudayaan dalam hal ini mengenai adat-adat perkawinan

yang ada di Desa Tanjung Baru Petai.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam penambahan arsip
mengenai adat perkawinan dan sebagai koreksi mengenai adat di desa Tanjung
Baru Petai yang selama ini hanya tersirat dan tidak berbentuk buku sehingga
mudah dibaca dikarenakan sudah sedikit sekali tokoh adat di Desa Tanjung Baru
Petai. Penelitian ini juga diharapkan supaya masyarakat kembali tetap
melaksanakan dan melestarikan budaya yang sudah mulai dilupakan.

1.4.2.2 Bagi Pemuka Adat
Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pemuka adat untuk tetap
mempertahankan kebudayaan yang hidup di masyarakat.



1.4.2.3 Bagi Peneliti
Dapat dijadikan bekal ilmu dalam hal turut serta melestarikan kebudayaan
dan mensosialisasikan kebudayaan kepada masyarakat, bekal diri sebagai generasi

muda yang akan melanjutkan tugas-tugas para pemuka adat.
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